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Pendahuluan dan Ringkasan 

 
Maksud studi adalah untuk mengkaji efisiensi BPR saat ini dan korelasinya dengan 
tingkat suku bunga mereka (penetapan harga kredit) dan untuk mengusulkan cara-cara 
bagaimana persoalan yang telah diamati dapat diperbaiki i) melalui sistem pengawasan 
yang lebih baik, ii) berkenaan dengan peraturan dan iii) oleh BPR sendiri (MIS-Sistem 
Informasi Manajemen) tanpa kehilangan para peminjam mikro tetapi justru 
meningkatkan jangkauan ke para pelanggan ini serta cara-cara lain untuk penguatan 
kapasitas. 
 
Sebagian besar (81%) dari 1812 BPR sudah secara operasional mencukupi (operational 
self-sufficient – OSS), yaitu pendapatan operasional dibagi biaya operasional (POBO) 
melampaui 100%. Namun demikian, hal ini harus dibayar dengan harga yang tinggi, 
yaitu suku bunga tinggi dan  belum terpenuhinya jangkauan pelayanan kepada 
pengusaha mikro dan masyarakat pedesaan. 
 
Selain itu ada penurunan sebesar 10% 
untuk jumlah BPR yang memenuhi 
OSS > 100%  selama 2 tahun 
terakhir.  
Salah satu alasan untuk ini mungkin 
adanya sejumlah merger yang terjadi 
belakangan menarik beberapa BPR 
dengan kinerja baik kebawah. Namun 
demikian, merger yang mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan baru lebih 
dari satu tahun juga merupakan 
pertanda terjadinya inefisiensi.1 Alasan 
lain adalah penurunan suku bunga – 
gejala yang diamati khususnya selama 
2 tahun terakhir – tanpa mampu 
menutup biaya lagi.  
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Untuk mempelajari hubungan antara OSS dengan tingkat suku bunga maka BPR harus 
di analisis secara mandiri, dengan melihat lebih dalam, dari sekedar indikator-indikator 
finansial, yaitu indikator-indikator yang mengukur efisiensi, produktifitas dan jangkauan 
pelayanan. Dalam ini perlu diperhatikan data seperti tingkat suku bunga, non 
performing loan (NPL), provisi (PPAP) berdasarkan jenis produk kredit dan dibedakan 
berdasarkan besaran kredit; suku bunga pendanaan campuran (blended); jumlah 
karyawan dan loan officer (AO); dll.    
BPR saat ini tidak menyampaikan laporan data tersebut diatas, karenanya telah 
dikembangkan kuesioner dalam studi ini dan dikirimkan ke 61 BPR di Provinsi 
Sumatera Barat, Yogyakarta dan Nusa Tenggara Barat (NTB). Duabelas diambil dari 

                                              
1  Sayangnya kami tidak dapat melakukan analisis lebih luas mengenai hal ini karena nomor pengenal 

BPR telah mengalami perubahan antara kumpulan data tahun 2005 dengan 2007. 
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seluruh sampel BPR tersebut, masing-masing empat BPR dari tiga propinsi, 
dilaksanakan wawancara langsung di lokasi.   
 
Kuesioner berisi antara lain permintaan kepada BPR untuk memecah portofolio kredit 
mereka kedalam berbagai jenis produk yang dimiliki dan menyediakan bagi masing-
masing produk ini outstanding volume kredit, jumlah rekening kredit, suku bunga rata-
rata yang biasa diberikan serta jangka waktu kredit. Kuesioner juga meminta untuk 
mengisi suku bunga pendanaan rata-rata BPR untuk tabungan dan deposito berjangka 
yang dibedakan untuk dana pihak ketiga dan bank, demikian juga untuk pinjaman bank 
jangka panjang guna menghitung suku bunga pendanaan campuran (blended funding 
rate). Disamping itu, BPR diminta mengisi jumlah karyawan, kepala loan officer (loan 
officer supervisor), loan officer (AO), dan gaji masing-masing jabatan tersebut. 
 
Semua data ini bersama dengan data yang tersedia dalam laporan-laporan BI, yaitu 
neraca dan laporan laba rugi memungkinkan 

i) menentukan indikator-indikator untuk efisiensi, produktifitas dan jangkauan 
ii) membandingkan kinerja BPR satu dengan yang lain dengan  mencari beberapa tolok 

ukur awal untuk kinerja yang baik atau kinerja yang tidak begitu baik 
iii) menghitung margin keuntungan kasar awal per produk kredit dan taksiran total 

keuntungan (laba) selama periode terakhir/berikutnya yang memberikan hasil-hasil 
yang layak. 

 
Dengan menggunakan semua indikator ini dan alat perhitungan harga secara kasar, 
diketahui   beberapa bank – diluar NTB – sudah cukup baik dipandang dari segi 
efisiensi dan produktifitas namun masih tersedia ruang untuk perbaikan lebih lanjut dan 
potensi besar untuk perluasan jangkauan, yaitu melalui ekspansi.  
 
Indikator-indikator dan alat untuk menghitung menunjukkan setiap tindakan 
yang perlu diambil BPR untuk meningkatkan kinerja sebagai “BPR yang benar-benar 
efisien yang juga melayani masyarakat pedesaannya”, lihat Bab 1.2 dan 4.2.  
 
Karena itu diusulkan untuk meningkatkan sistem pengawasan saat ini dengan 
jenis data ini yang memungkinkan penyusunan statistik untuk indikator efisiensi, 
produktifitas dan jangkauan pelayanan serta pembuatan laporan tambahan yang 
menghasilkan time series (data periodik yang berurutan) mengenai laba, biaya serta 
parameter risiko berkenaan dengan penetapan “golongan produk yang dibakukan”, 
lihat Bab 2.1.  
 
Ini akan meletakkan dasar bagi  
A. transparansi dan tolok ukur untuk pasar BPR setiap saat dan sepanjang waktu 
B. pengawasan berdasarkan risiko termasuk peringatan dini (early warnings) 

  C.    penetapan harga produk kredit & perencanaan perluasan (MIS).  
 
Karena sistem pengawasan hanya dapat ditingkatkan dengan mewajibkan pengumpulan 
data tambahan tentang BPR, langkah ini juga akan bermanfaat bagi bank yang 
memungkinkan mereka untuk  
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• menganalisis indikator-indikator mereka dan membandingkannya untuk 
menetapkan tolok ukur mereka sendiri  

• pada akhirnya menggunakan data untuk penetapan harga produk kredit dan 
perencanaan perluasan.  

 

Laporan ini merekomendasikan untuk membentuk kerjasama antara BPR pada 
struktur (tingkatan) ke-2 hingga ke-3 untuk memperkuat BPR lokal dan 
memungkinkan mereka mengumpulkan kelebihan likuiditas yang dapat digunakan 
untuk menyediakan kredit “murah”. Fungsi APEX ini semestinya juga 
mengembangkan MIS untuk BPR berdasarkan data yang disediakan, lihat Bab 2.2.  
 
Kemampuan dapat ditingkatkan melalui pemberian penghargaan (reward) dan insentif 
baru berdasarkan hasil yang terukur (laporan-laporan baru) untuk menjangkau masyarakat 
miskin yang aktif secara ekonomi melalui kredit linkage dan kredit kelompok dengan 
tingkat suku bunga yang layak. Selain itu diusulkan untuk mempromosikan beberapa 
teknik yang sudah terbukti sukses bagi kredit kelompok, lihat Bab 2.3.  
 
Penyesuaian terhadap peraturan PPAP yang ada saat ini  bermanfaat untuk 
golongan produk “usaha mikro” – dan “pinjaman kelompok” yang akan mendukung 
persyaratan nilai agunan yang lebih rendah, lihat Bab 2.4.  
 
Dalam Laporan ini diusulkan agar BI ikut terlibat di NTB sehingga membuat 
pemilik sadar seberapa besar lagi efisiensi modal mereka dapat digunakan, lihat 
Bab 2.4.   
. 
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1.  
Kajian Situasi Saat ini dan Hasil  

 
 
1.1 Suku Bunga BPR dan Penetapan Harga Kredit 
 
Berikut ini Jenis-jenis produk kredit yang ditemui: Kredit modal kerja dan 
investasi (arus kas untuk pembayaran kredit dihasilkan dari bisnis pelanggan), kredit 
konsumtif/gaji (arus kas dihasilkan dari gaji pelanggan yang teratur), kredit umum 
(bukan gaji / rumah tangga: sumber pengembalian bukan dari bisnis ataupun gaji), 
kredit karyawan, kredit kelompok, kredit lunak berdasarkan subsidi dana dari 
pemerintah atau donor lainnya, kredit linkage untuk LKM.  

 
Suku bunga ditentukan berdasarkan jenis produk dan terkadang berdasarkan 
besaran kredit. Suku bunga didasarkan dari arus kas dihasilkan oleh peminjam: kredit 
modal kerja / investasi dan kredit konsumtif (kredit potong gaji) atau berdasarkan sifat 
khusus dari kredit, yaitu kredit karyawan – bersubsidi, kelompok – dan kredit linkage.  

 
Kredit pertanian termasuk kategori kredit investasi tetapi sebagai kredit “tetap”. Ini 
berarti nasabah membayar pokok tidak dengan angsuran secara regular tetapi secara 
lump sum (sekaligus) pada akhir musim. Dengan cara ini tingkat suku bunga efektif2 yang 
berhubungan dengan tingkat suku bunga flat 3  yang biasa ditetapkan adalah sama 
dengan tingkat suku bunga yang terakhir disebut (berbeda dari umumnya flat yang jauh 
lebih tinggi). Beberapa BPR memahami hal ini sedangkan yang lain nampaknya tidak 
memahami dan dengan begitu membebani bunga jauh lebih rendah dari yang mestinya 
dibebankan untuk jenis kredit ini.  

 
Tingkat suku bunga jauh lebih tinggi di NTB daripada di Sumatera Barat dan 
Yogya. Berdasarkan pengamatan, suku bunga kredit modal kerja / investasi adalah 
antara 35 – 41% efektif di Sumatera Barat dan Yogya namun antara 42 – 57% efektif 
(dan lebih tinggi untuk kredit harian) di NTB.  

 
Di NTB beberapa BPR dan BPR-LKP menyalurkan kredit perorangan “mikro-
mikro” dengan pembayaran harian / mingguan dengan suku bunga efektif antara 110 
– 180%.  

 
Sebagian besar BPR mengenakan bunga jauh lebih rendah untuk kredit 
pegawai (potong gaji) daripada atas kredit modal kerja /modal investasi. 
Perbedaannya sekitar 8 – 17% efektif tergantung tingkat suku bunga yang dibebankan 
untuk kredit modal kerja / investasi. Biasanya suku bunga kredit karyawan (BPR) 
sekitar 11% efektif.  

 
Kredit lunak harus disediakan dengan tingkat suku bunga jauh dibawah tingkat 
suku bunga biasa BPR karena mengikuti ketentuan yang diminta penyandang dana 

                                              
2  Bunga dibayar atas saldo menurun jika ada angsuran. 
3  Bunga selalu dibayar atas jumlah kredit semula. 
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dan dengan demikian bisa sangat murah. BPR biasanya mengenakan sekitar 42% 
efektif,  namun harus menyalurkan kredit lunak dengan 22% efektif yang tidak dapat 
lagi menutup biaya karena penurunan biaya pendanaan relatif lebih kecil. Untung saja 
secara keseluruhan jumlah kredit lunak biasanya kecil.  

 
Harap lihat Bab 4.1 untuk beberapa hasil terperinci dari yang diatas tentang beberapa 
BPR yang terpilih.  
 
Sejak tahun 2005 suku bunga telah banyak sekali menurun dimana 39% kredit 
secara keseluruhan masih dibebani diatas 30% flat, yaitu diatas 55,5% efektif dengan 
asumsi bahwa jangka waktu rata-rata adalah 12 bulan, dibandingkan hanya 19% dari 
seluruh kredit pada akhir tahun 2007.  
Bab 3.4 menunjukkan penyebaran lengkap berdasarkan jumlah kredit dan suku bunga.   

 
Pada umumnya para direktur tidak mengetahui bagaimana mengubah suku 
bunga flat menjadi suku bunga efektif. Kecuali Yogya dimana sekitar 20% dari 
bank telah menggunakan formula transformasi dalam kuesioner yang pada dasarnya 
benar. Akibatnya adalah bahwa sebagian besar BPR tak dapat menghitung  berapa 
besar keuntungan yang mestinya dapat diterima selama suatu periode kalau kredit terus 
menerus diputar/dilempar lagi.  

 
Harap lihat Bab 3.1 untuk penjelasan lebih lanjut tentang transformasi suku bunga. 

 
Beberapa direktur menggunakan apa yang disebut “pendekatan base lending” untuk 
menentukan suku bunga minimum per tahun yang mereka harus bebankan agar dapat 
menutup seluruh biaya selama periode yang lalu. Namun demikian, pendekatan ini tidak 
memperhitungkan besaran kredit dan suku bunga hasil yang diacu adalah efektif. 
Dengan demikian apabila suku bunga tidak diubah menjadi flat, sebelum dibebankan 
sebagai flat, maka tingkat bunga yang dituntut dari pelanggan adalah jauh lebih tinggi 
daripada yang yang diharapkan. Kalau tidak demikian, suku bunga ditetapkan lebih 
besar atau sama berdasarkan tingkat suku bunga umum (per jenis produk) yang berlaku 
dalam wilayah kerja BPR.  

 
Penetapan harga kredit tidak dilakukan dengan cara menetapkan suku bunga sesuai 
dengan pendapatan yang diinginkan dikurangi biaya administrasi, personalia, provisi 
(PPAP) dan pendanaan (dibedakan menurut jenis produk) dan juga memperhitungkan 
besaran kredit dengan pertimbangan pendapatan dan pendanaan.  
Harap lihat Bab 3.2 untuk penjelasan lebih lanjut.  

 
Percobaan pertama untuk menentukan secara kasar harga kredit dan dengan 
taksiran total pendapatan bersih ini telah dilaksanakan untuk setiap BPR yang 
disurvei dengan menggunakan rata-rata perkiraan suku bunga pendanaan, suku bunga 
dan jangka waktu kredit berdasarkan jenis produk yang disediakan dalam kuesioner 
serta data mengenai biaya administrasi dan personalia yang diperoleh dari laporan BI. 

 
Penetapan harga tersebut menghasilkan jumlah yang sudah mendekati 
pendapatan bersih yang direalisasikan atau (hanya) lebih tinggi  25 – 35% .  
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Karena perhitungan pendapatan harus didasarkan pada outstanding portofolio per Maret 
08 dikali tiga sedangkan realisasi pendapatan didasarkan pada outstanding portofolio 
aktual dari Januari hingga Maret 08, taksiran tersebut jauh tinggi untuk beberapa BPR 
dengan portofolio yang tumbuh secara subtansial sejak Desember 07.  Bagi beberapa 
BPR taksirannya dapat lebih tinggi karena Direkturnya kelebihan penaksiran untuk 
suku bunga rata-rata per jenis produk kredit. Selebihnya  pada beberapa BPR ini 
mungkin disebabkan oleh terlalu lambatnya pencairan ulang dari dana yang dikembalikan.  
 
Harap lihat Bab 4.4 untuk hasil yang terperinci. 
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1.2 Effisiensi dan Produkfitas BPR 
 
Efisiensi dan Produktifitas telah diselidiki berdasarkan indikator-indikator yang 
tercantum dibawah dimana data khusus telah dikumpulkan melalui kuesioner: 

• Operational Self-Sufficiency (OSS)  
• Suku bunga rata-rata berdasarkan produk kredit   
• Besaran kredit rata-rata: Jumlah portofolio / jumlah kredit  
• Jumlah kredit potong gaji/ jumlah kredit  
• Biaya Administrasi + Personalia / outstanding gross portofolio   
• Selisih antara suku bunga yang dikenakan (lihat bab 3.2) dan realisasi rata-rata 
      suku bunga/yield   
• Portofolio kredit / total asset  
• Gross Portfolio kredit / modal  
• Jumlah AO dan funding officer / total karyawan bank  
• Beban kerja per loan officer  
• Usia BPR  

 
Menganalisis semua indikator ini secara terpisah bagi masing-masing BPR, 
kita dapati beberapa BPR yang sangat efisien di Sumatera Barat dan Yogya 
namun tidak di NTB. Namun persentase BPR yang efisien nampaknya lebih tinggi di 
Yogya.   

 
Beberapa alasan langsung untuk gambaran umum ini mungkin karena persaingan yang 
lebih tinggi di Yogya dibandingkan Sumatera Barat (dan persaingan lebih tinggi di 
Sumatera Barat dibandingkan NTB), tekanan pasar memaksa BPR untuk lebih pro-aktif 
mencari nasabah di segala tempat (kredit potong gaji begitu pula kredit untuk 
pengusaha) dan menawarkan suku bunga yang bersaing.   
 
BPR yang benar-benar efisien yang juga melayani masyarakat pedesaannya 
dilihat melalui indikator ini sebagai sebuah bank yang memenuhi kriteria dibawah: 

 

1. OSS > 100% 
2. Kredit “mikro-mikro” (< = Rp 1jt) memang disediakan namun kebanyakan melalui  i) 

kredit kelompok atau ii) kredit linkage kepada LKM-LKM lain  
3. Suku bunga serendah mungkin 

         a. < 37% untuk bisnis -; < 24% untuk potong gaji - ; < 40% untuk kredit  
             kelompok1 atau ditentukan secara terpisah dari pasar Indonesia saat ini:  
          b.Spread diatas suku bunga BI < 28.5% / < 15.5% dan < 31.5% masing- 
             masing untuk kredit usaha / potong gaji (kredit pegawai) dan kredit kelompok  

4. Rata-rata besaran kredit terhadap total portofolio sekecil mungkin < Rp 10jt, dan jika 
lebih dari 30% dari seluruh kredit adalah kredit kelompok:  <Rp 1,5jt 
(Ini dapat tercapai dengan distribusi besaran kredit yang terdiri dari beberapa kredit 
besar dan banyak kredit kecil atau kredit kecil saja. Satu indikator yang lebih baik 
adalah rata-rata besaran kredit dan persentase total kredit dalam kumpulan besaran 
kredit pertama (< Rp 5jt) yang belum berhasil kita peroleh) 

5. Sebanyak mungkin kredit adalah untuk maksud penggunaan bisnis, yaitu persentase 
kredit gaji terhadap seluruh total rekening kredit adalah kecil. < 30% 
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Apabila semua sasaran ini tidak tercapai, kemungkinan besar BPR harus memperbaiki 
level satu atau lebih indikator yang tercantum dibawah: 
 

 
Catatan: 
 
Pembahasan dan penyelidikan lebih lanjut dibutuhkan berkaitan dengan 
kisaran (ranges) yang disebutkan di atas bagi indikator-indikator ini.  Kisaran ini 
baru usulan pertama. Setelah lebih banyak lagi data dalam industri BPR dikumpulkan 
dan  Uji coba penentuan pricing di lokasi  sebagai langkah awal telah dilakukan 
(lihat usulan, terutama penting bagi indikator 6), kisaran indikator tersebut mungkin 
memerlukan beberapa perubahan.  
Harap lihat Bab 4.2 untuk penerapan semua indikator ini dan analisis efisiensi yang 
terkait untuk beberapa BPR yang dipilih. Begitu data akurat untuk seluruh industri BPR 
telah dikumpulkan– lihat usulan - maka uji coba  ini dapat dilakukan untuk semua BPR 
secara teratur dan untuk seluruh BPR. 
 

1. Biaya Administrasi + Personalia / outstanding gross portofolio serendah mungkin < 15% 
Catatan: untuk bank dengan ukuran aktiva < Rp 3 milyar maka angkanya sedikit 
lebih tinggi masih dapat diterima. Indikator ini dibandingkan dengan rata-rata suku 
bunga yang dibebankan menunjukkan secara langsung berapa besar keuntungan yang 
dapat dihasilkan. 
 

2. Selisih antara rata-rata suku bunga yang dibebankan dengan pendapatan yang 
direalisasikan harus diselidiki, misalnya, apakah dana yang dikembalikan sudah cukup 
cepat dicairkan ulang? 
 

3. Portofolio kredit / Total Asset  sedapat mungkin tinggi : > 85% 
 

4. Outstanding portofolio kredit meningkat beberapa kali dari modal yang tersedia 
sebesar mungkin, yaitu hingga 12,5 kali1 : lebih dari 11 (kecuali baru saja ditambah 
modal baru) 
 

5. Jumlah loan officer dan funding officer / jumlah karyawan bank adalah setinggi  
mungkin:  > 50% 
Catatan: “Karyawan bank” adalah seluruh karyawan kecuali supir dan petugas 
keamanan, petugas kebersihan dan pesuruh. Bank menjangkau luas melalui banyak 
kantor cabang dan kantor kas memerlukan jauh lebih banyak personalia non-bank 
daripada bank yang terdiri dari satu kantor pusat saja. Karena itu pengaruh ini perlu 
dihilangkan. Loan officer dan funding officer dimasukkan karena di bank tertentu 
satu loan officer melaksanakan kedua tugas tersebut. 
 

6. Beban kerja per loan officer adalah setinggi mungkin :  > 200 
Catatan: Apabila persentase jumlah rekening kredit kelompok dibandingkan jumlah 
seluruh rekening kredit adalah tinggi, beban kerja ini mungkin berkurang. Sebaliknya 
apabila ada banyak kredit potong gaji (konsumtif) maka beban keja ini mungkin lebih 
tinggi. Seorang loan officer yang memusatkan perhatian pada kredit kelompok 
misalnya, tidak dapat melayani lebih dari 40 kelompok jika kunjungan dilakukan dua 
minggu sekali.  
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1.3 Jangkauan Pelayanan BPR 
 
Jangkauan pelayanan diteliti berdasarkan indikator-indikator dibawah 
berikut,  dimana data khusus dikumpulkan lewat kuesioner serta melalui kunjungan 
langsung ke lapangan: 

• Jumlah rekening kredit kelompok 
• Jumlah kantor cabang dan kantor kas 
• Jarak rata-rata (km) ke para pelanggan yang ada (lebih baik: berapa km  
     perjalanan rata-rata per loan/funding officer per hari) 
• Nasabah potensial maksimum = Jumlah rumah tangga dalam radius 30 km /  
     Jumlah bank  
• Jumlah desa dalam radius 30 km. 
 

Selain semua indikator ini usaha pertama telah dilakukan pada kunjungan lapangan 
untuk mengukur 
 

• Cakupan pelayanan untuk pelanggan potensial yang telah dicapai bank 
saat ini.  Hal ini diartikan sebagai:  
       - Jumlah kredit yang ada / jumlah pelanggan potensial maksimum, dimana  
          potensi maksimum diartikan sebagai  
       -  Jumlah rumah tangga dalam radius 30 km / Jumlah bank umum dan BPR 

 
 
Dalam menganalisis semua indikator ini dan bercakap-cakap dengan para 
direktur bank, kami mempunyai kesan bahwa banyak pengusaha mikro dan 
masyarakat miskin yang aktif secara ekonomi masih belum tersentuh sama 
sekali karena banyak BPR belum cukup pro-aktif dalam upaya mobilisasi 
mereka. Ini didukung pengamatan selama kunjungan lapangan dan beberapa data 
sebagai berikut: 

 
Tidak banyak jumlah kredit yang betul-betul mikro (< = Rp 1jt) yang 
disediakan. Ini kurang lebih hanya dilaksanakan berdasarkan subsidi dana dengan 
ketentuan lunak dari pemerintah. Lebih jelasnya mengenai hal ini dapat diperoleh pada 
saat bank menyampaikan laporan mengenai kredit mereka berdasarkan golongan 
besaran kredit, lihat rekomendasi. Sebagian besar direktur percaya bahwa hanya 20% 
dari seluruh rumah tangga dapat memenuhi syarat untuk memperoleh kredit – 
sedangkan sisanya terlalu miskin. Ide dari misi “untuk melayani masyarakat miskin yang 
aktif secara ekonomi” misalnya melalui kredit kelompok dengan demikian tidak 
terlaksana. 
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Sebagian besar direktur telah berhenti menyediakan kredit kelompok melalui 
seorang “ketua kekompok” atau belum pernah mencoba kredit kelompok jenis 
apapun.  

• Beberapa alasan yang sering diberikan untuk tidak menyediakan kredit 
kelompok adalah: “kami tidak dapat menemukan pemimpin yang baik”, 
“masyarakat tidak dapat mempercayai satu sama lain”, “mereka tidak mampu 
menabung”. 

• Metode kredit kelompok dimana semua orang saling menjamin satu sama 
lain dengan tabungan mereka untuk sedikitnya 20% dari jumlah kredit yang 
diharapkan – pada umumnya belum diketahui.  

• Gagasan bahwa para loan officer mendidik penduduk desa mengenai 
masalah keuangan  dan bisnis, membangun hubungan jangka panjang 
dengan para pelanggan daripada melepaskan semua tugas ini dilakukan oleh 
seorang “pemimpin kelompok yang sempurna” belum banyak diketahui. 

• Malahan, penyediaan kredit sangkat kecil (mikro-mikro) kepada nasabah 
perseorangan dengan cara yang sangat tidak efisien melalui penagihan harian 
yang dilakukan di NTB.  

• Pada dasarnya kredit kelompok tidak ada di Sumatera Barat.  
• Nampaknya di NTB beberapa bank masih memiliki kredit kelompok yang 

“tersisa” dari beberapa program tertentu yang menyertakan mereka di masa 
lalu (kurang dari 10 kelompok). Hanya satu BPR yang memiliki 29 
kelompok.  

 
 
Namun demikian, beberapa bank di Yogya memiliki kredit kelompok dalam 
jumlah yang besar yang membuktikan bahwa bentuk pemberian kredit ini dapat 
berjalan baik. Lima bank dari 19 yang disurvei, yaitu lebih dari 25% memiliki 100 – 540 
kredit kelompok.  
 
Indikator “cakupan pelanggan potensial yang sejauh ini telah dicapai oleh 
bank”, sebagaimana dimaksudkan diatas, berkisar antara 5 hingga 60% (rata-rata ~ 
22%) mencakup  tiga wilayah sampel  telah memberikan kesan kesempatan masih 
terbuka bagi perluasan lebih lanjut  apabila semua rumah tangga pada akhirnya 
memperoleh kredit. Bahkan kalau katakan saja hanya 75% dari semua rumah tangga 
dapat memanfaatkan kredit maka cakupan rata-rata masih tetap sekitar 30%. Ini tidak 
sesuai dengan kenyataan bahwa di semua wilayah dengan kesempatan kerja yang 
rendah, sebagian besar rumah tangga harus mengembangkan bisnis tertentu. Dengan 
demikian BPR harus meningkatkan jangkauan pelayanan mereka lebih jauh, lihat Bab 
4.3 untuk rekomendasi. 
 
Di NTB hampir tidak ada BPR dan tak satupun BPR-LKP mempunyai kantor kas. 
 
Di Sumatera Barat jarak rata-rata ke tempat nasabah hanya berkisar antara 5 hingga 15 
km.  Harap lihat Bab 4.3 untuk beberapa hasil terperinci mengenai indikator 
dicantumkan diatas. 
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Terkadang masalah kepemilikan yang menjadi penghalang proses bertumbuh.  

Beberapa BPR milik swasta mengalami kekurangan modal bagi perluasan bisnis 
(CAR hanya sedikit diatas 8%) sedangkan para pemilik mereka menuntut dividen 
yang terlalu tinggi daripada memperkuat landasan modal melalui laba ditahan. 
Beberapa direktur ingin bergabung (merge) dengan beberapa BPR lain atau 
mendapatkan modal lebih banyak melalui investasi asing namun mereka tidak dapat 
mewujudkan gagasan ini sendirian.  
 
Sebaliknya semua BPR-LKP milik pemerintah di NTB tidak dapat memperluas 
diri kalau pemerintah tidak menyediakan sejumlah loan officer baru untuk mereka. 
Selain itu kalau mereka diberikan karyawan baru, pada umumnya kurang memiliki 
ketrampilan perbankan. Sejak bertahun-tahun yang lalu, pemerintah Lombok 
Tengah, Lombok Barat dan Lombok Timur mengusahakan penggabungan (merging) 
semua BPR-LKP di kabupaten mereka masing-masing sejak bertahun-tahun, 
dimana menghambat rencana pertumbuhan sebelum merger terlaksana.  

 
Sumber Daya Manusia:  

• Hampir semua bank nampaknya sudah terorganisir secara baik, dengan 
penetapan tugas dan alur pelaporan karyawan secara jelas, para direktur / tim 
manajemen yang memiliki motivasi dan memiliki pengetahuan relatif baik 
mengenai data mereka terkait dengan portofolio kredit, nasabah dan prosedur. 

• Sekitar 75% dari semua bank yang disuvei di Yogyakarta dan NTB 
memberlakukan sistem bonus (hanya 20% di Sumatera Barat) dimana sasaran 
kinerja kurang lebih ditetapkan berdasarkan kinerja perseorangan mengenai 
NPL, pencairan dan mobilisasi deposito berjangka. Bonus berkisar antara 8% 
sampai 42% dari gaji.  

• Beberapa bank tidak mengorganisir  loan officer mereka kedalam tim-tim kecil 
yang bertujuan menindaklanjuti pekerjaan mereka. Bagi beberapa bank ini belum 
merupakan persoalan karena bagaimanapun jumlah loan officer mereka masih 
(terlalu) sedikit.  
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1.4 Bank Indonesia: Pengawasan Regional dan Persoalan Pengaturan 
 
Pengawasan Regional  
 
Para pengawas memusatkan perhatian utama kepada NPL, yaitu kualitas aktiva 
yang hanya merupakan salah satu dari banyak kemungkinan indikator yang 
menghasilkan kinerja yang baik sebagaimana diuraikan di Bab 1.2. 
 
Sistem pengawasan tidak cukup berisi data dan peralatan yang memungkinkan 
para pengawas untuk  

• Memberikan advis cara meningkatkan efisiensi, 
• Melihat  peringatan dini (early warnings) bila kinerja 

menurun/memburuk 
 
 
Persoalan Pengaturan 
 
Tuntutan nilai agunan yang tinggi: 125 – 400% dari jumlah kredit. Sebaliknya 
peraturan yang sama mengenai provisi wajib (PPAP) untuk bank umum dan bank 
perkreditan rakyat justru tidak mendorong mengambil jumlah agunan dengan nilai 
rendah. 

 
Direktur salah satu BPR di Yogya dengan tingkat NPL yang tinggi untuk kredit 
kelompok dan dengan nilai agunan hanya 10% berpendapat bahwa para nabahnya 
hanya membutuhkan lebih banyak waktu untuk membayar kembali karena mereka 
sedang mengalami kesulitan rumah tangga atau bisnis mereka saat ini sedang berjalan 
kurang baik. Berdasarkan peraturan sekarang ia merasa tidak termotivasi menyediakan 
kredit kelompok yang baru. 

 
Pool likuiditas untuk BPR tidak tersedia: Beberapa BPR bekerjasama dengan baik 
dalam hal mengambil atau melepaskan dana dari/untuk BPR yang berdekatan dengan 
cara yang sangat fleksibel dan cepat. Beberapa BPR lain tidak menganggap cukup baik 
kelayakan kredit semua BPR di sekitar mereka dan oleh karena itu lebih memilih untuk 
menempatkan kelebihan likuiditas mereka pada bank umum dengan suku bunga yang 
lebih rendah.   

 
Ada kekurangan transparansi tentang apa saja yang terjadi dalam pasar BPR 
terkait   

• tingkat suku bunga; 
• penyebaran besaran kredit per bank, khususnya mengenai keberadaan kredit 

mikro   
• realisasi jangkauan dibandingkan potensi jangkauan ke desa-desa.  
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2. 
Rekomendasi 

 
 
2.1  Sistem Pengawasan 
 
Penyempurnaan sistem pengawasan secara sederhana namun sangat efektif yang 
meletakkan dasar untuk  

• transparansi dan tolok ukur pasar BPR setiap saat dan sepanjang waktu  
• pengawasan berdasarkan risiko termasuk peringatan dini  
• penetapan harga produk kredit & perencanaan ekspansi (MIS) 

 
 
Permintaan bahwa data tambahan disampaikan dalam laporan yang 
memungkinkan perolehan semua indikator efisiensi, produktifitas dan 
jangkauan yang diuraikan di Bab 1.2. Sebagai tambahan pada data yang diuraikan di 
bagian lain, yaitu: 

• Jumlah loan dan funding officer  
• Jumlah seluruh karyawan  
• Jumlah karyawan non-bank  
• Jumlah kantor cabang dan kantor kas 
• Usia lembaga 

 
Terkait dengan jangkauan layanan, dibutuhkan pula untuk melakukan penaksiran 
tentang beberapa hal berikut: 
 

• Rata-rata km perjalanan per loan/funding officer per hari 
•       Jumlah desa dalam radius 30 km dan rata-rata jumlah rumah tangga per 

desa atau  jumlah rumah tangga dalam radius 30 km  
• Jumlah bank lain (BPR dan bank umum) dalam radius 30 km. 

 
Permintaan bahwa kredit dilaporkan berdasarkan pada kelompok/kelas produk 
yang baku yang mencerminkan risiko dan biaya yang mendasari serta cara 
pelanggan menciptakan arus kas untuk pembayaran.  
  

Berdasarkan survei perlu dibedakan tujuh jenis produk kredit yang seragam dan 
empat kelompok besaran kredit (mikro, kecil, sedang, besar) yang membentuk 
hingga 28 golongan produk sebagai berikut: 
• Kredit bisnis untuk modal kerja & investasi: (pembayaran bersumber 

dari arus kas nasabah, termasuk perdagangan kecil) 
• Kredit gaji (seringkali disebut “konsumtif”) : (pembayaran bersumber 

dari gaji nasabah) 
• Kredit bukan gaji/konsumen/rumah tangga : (misalnya untuk 

keperluan uang sekolah, sepeda motor, pengobatan/perawatan kesehatan, 
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nasabah tidak memiliki penghasilan tetap atau penghasilan bisnis langsung 
untuk menanggung pembayaran) 

• Kredit karyawan : (biasanya sesuai atau dibawah harga pasar) 
• Kredit kelompok : (menjangkau masyarakat miskin yang aktif secara 

ekonomi, cara tidak langsung menyediakan kredit “sangat mikro”) 
• Kredit lunak : (disubsidi oleh pemerintah atau donor dengan persyaratan 

suku bunga rendah) 
• Kredit linkage dengan LKM : (cara tidak langsung menyediakan kredit 

“sangat mikro”) 
 

Untuk masing-masing jenis produk dibedakan kelompok besaran kredit 
sebagai berikut  
a) mikro: <= Rp 5jt , b) kecil: >5-25, c) sedang: >25-100, d) besar: >100jt  

 
Apabila BPR menyampaikan laporan tentang kredit mereka berdasarkan 
golongan produk diatas bersama dengan masing-masing   

• suku bunga,  
• cara menghitung (flat atau efektif) 
• metode pembayaran (tetap, angsuran, tak teratur berikut frekuensi) 
• jangka waktu (0 – 6bln, >6bln– 12bln, >12bln– 24bln, >24bln)  
• kualitas kredit (i.e. masing-masing kelompok tunggakan) 

 
 dengan demikian mengaggregatkan dalam masing-masing kategori didorong oleh  

• jumlah rekening kredit,  
• jumlah pokok semula dan jumlah outstanding,  
• jumlah NPL dan nilai pasar wajar dari agunan,  
• pencairan kredit dalam periode bersangkutan (menunjukkan 

pemanfaatan likuiditas mereka), 
 

Pertama-tama Bank Indonesia dapat  memperoleh suku bunga efektif4 untuk 
setiap kredit dan berdasarkan ini suku bunga efektif rata-rata tertimbang 5  per 
golongan  produk. 

 
BI juga dapat menghitung jangka waktu rata-rata dan jumlah tunggakan 
tertimbang per golongan produk dimana bobot berbeda dari parameter tetap saat 
ini6.  
 

Semua data ini ditambah suku bunga pendanaan 7  campuran (blended) 
memungkinkan BI memperoleh untuk masing-masing BPR secara bulanan suatu 

                                              
4  Harap lihat Bab 4.1 agar mudah menerapkan formula transformasi. 
5  Ini akan sama dengan yang dilaporkan BPR untuk setiap kredit kecuali BPR tersebut membebani 

suku bunga menurut ukuran kredit dan telah menetapkan kumpulan ukuran kredit yang berbeda 
atau mempunyai banyak kredit pertanian dengan tingkat suku bunga yang lain.  

6  Menggunakan parameter sekarang untuk tunggakan, yaitu 0,5%, 10%, 50%, 100% menghasilkan 
tingkat PPAP 
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laporan yang menunjukkan per golongan produk yang baku (standardized product 
class) beberapa parameter dasar yang diperlukan untuk pengetahuan pasar, 
pengawasan berbasis risiko dan penetapan harga. 
 
Karena golongan produk adalah baku, maka time series untuk menghasilkan statistik 
dari semua data ini dapat disimpan per BPR maupun terhadap keseluruhan industri.  
 

 
Manfaat: 
 
Transparansi & tolak ukur 
 
Data yang dimintakan akan membuat seluruh industri BPR dapat dibandingkan dan 
dengan demikian menghasilkan tolok ukur dan kecenderungan yang jelas untuk semua 
indikator efisiensi, produktifitas dan jangkauan serta tingkat suku bunga yang dapat 
diperbandingkan karena perbedaan berdasarkan golongan produk baku (standard).  
 
Hal ini juga akan berdampak terhadap pasar – yang membawa kepada 
penurunan suku bunga terutama, kalau tingkat suku bunga diumumkan di surat 
kabar lokal.  
 
Lebih jauh data standar tersebut menyediakan jawaban langsung atas pertanyaan 
berikut: 
  
• Berapa banyak peminjam mikro sesungguhnya yang telah berhasil dijangkau? 

(berdasar pengelompokan besaran kredit) 
 Distribusi besaran kredit BPR adalah penting dalam hal ini termasuk kaitannya  

dengan risiko default (gagal bayar) di sisi lain dari skala tersebut, misalnya, kredit-
kredit besar. Lihat Bab 1.3. 

• Berapa banyak orang miskin yang aktif secara ekonomi telah berhasil dijangkau 
(melalui kredit kelompok dan linkage)? 

• Apakah industri BPR benar-benar mendukung kewirausahaan (kredit usaha) atau 
apakah sebagian besar modal disalurkan untuk kredit pegawai (potong gaji)? 

• Apakah suku bunga terus menurun sepanjang waktu – apakah dikaitkan dengan 
suku bunga BI? (perbandingan suku bunga dilihat dari biaya dan golongan 
produk berdasarkan risiko) 

 
Semua pertanyaan ini kemudian dapat dijawab untuk setiap BPR, berdasarkan wilayah 
dan untuk  situasi saat ini serta mengenai kecenderungan pada industri BPR.  
Kemudian dari pertanyaan yang dijawab tersebut dapat  

• Menyediakan dasar yang kuat untuk diskusi bersama dengan semua 
pemangku kepentingan, pemerintah daerah, bank pembangunan daerah, 
fungsi Apex dan BI.   

Sehingga  

                                                                                                                                         
7 Harap lihat Bab 4.2 formula (6) untuk definisi. Sebaiknya ini juga dilaporkan oleh BPR.  
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• Memungkinkan dirumuskannya ganjaran dan insentif baru 
berdasarkan kinerja yang dapat diukur.  

Misalnya, 

• Modal saham dapat diperoleh dan / atau bantuan teknis melalui Apex 
dapat disediakan untuk BPR yang baik kinerjanya selama beberapa 
periode sebagai “BPR yang sangat efisien yang juga melayani masyarakat 
pedesaannya”, lihat Bab 1.2. 
Ini bisa menjadi peluang yang memungkinkan adanya investasi asing 
(tanpa hak suara).  

• BI dapat meyakinkan pemerintah daerah untuk berhenti 
mendistorsi pasar dengan subsidi dana untuk kredit mikro lunak dan 
sebaliknya menginvestasikan modal ini kedalam BPR-BPR yang 
telah terbukti memiliki rekam jejak (track records) yang bagus 
dalam melayani masyarakat sekitar.  

• Apex dapat membantu dalam pembicaraan-pembicaraan merger 
berdasarkan pemantauan kinerja secara menyeluruh. 

 
 
Pengawasan berdasarkan risiko dan peringatan dini 

 
Semua data yang tercantum di point 1 dan 2 diatas memungkinkan masing-masing BPR 
untuk memperkirakan/memproyeksikan pendapatan dan biaya masa depan yang 
bergantung pada pergeseran/guncangan berkaitan dengan: 
 

• suku bunga dan fee (persaingan pasar, peningkatan dana bersubsidi dari 
pemerintah/donor untuk kredit lunak)  

• jumlah tunggakan tertimbang per golongan produk  (gagal bayar peminjam dari 
golongan kredit usaha yang besar) 

• penurunan dalam nilai agunan (harga tanah dan rumah) 
• biaya pendanaan (kenaikan suku bunga BI)  
•   biaya administrasi tetap dan variabel (bahan bakar, kenaikan umum pada tingkat    

  harga karena inflasi) 
• biaya tenaga kerja (ekspansi, tuntutan gaji dan insentif lebih tinggi) 
• outstanding portofolio kredit (kehilangan pangsa pasar, ekspansi) 

 
Misalnya, perubahan dalam  
 

• pendapatan operasional untuk bulan depan berdasarkan pergeseran sebesar x 
dalam suku bunga efektif per tahun untuk golongan produk kredit tertentu dapat 
diperkirakan sebagai:  

x /12 * outstanding volume dalam golongan produk  
• pendapatan operasional untuk bulan depan berdasarkan pergeseran sebesar y% 

dalam jumlah outstanding dari golongan produk karena kenaikan beban kerja per 
loan officer atau karyawan tambahan dapat ditaksir sebagai berikut: 



 

ProFI Working Paper Series                                                                                              WP 01/2008 - 17

y% * volume outstanding dalam golongan produk * suku bunga  
           efektif rata-rata dari golongan produk per tahun dibagi 12 . 

• biaya variabel untuk bulan depan karena pergeseran sebesar y% dari harga per 
bahan bakar ditaksir sebagai  

y% * jumlah kredit + funding officer * km rata-rata yang dijalani  
per hari * 22.  

 
Pengawasan berbasis resiko (risk based supervision) dan peringatan dini (early 
warnings) dapat didasarkan pada nasehat/permintaan untuk menyimpan modal yang 
cukup untuk mampu bertahan dari jenis goncangan ini. Besarnya goncangan yang tepat 
dapat diselidiki melalui uraian statistik dari parameter risiko yang dikumpulkan untuk 
seluruh industri BPR.  
 
Pengumpulan dan laporan mengenai data tambahan yang diusulkan memungkinkan 
para pengawas regional untuk menerapkan konsep mulai dari sekarang untuk semua 
BPR, yang memungkinkan mereka untuk  

• memperluas bidang pengawasan yang pada saat ini seringkali fokus pada kualitas 
aktiva (NPL) 

• mengumpulkan pengalaman yang berharga bagi pelaksanaan secara resmi dari 
pengawasan berbasis resiko  

• memproyeksikan pendapatan dan biaya tambahan untuk kepentingan 
pertumbuhan portofolio dari BPR yang kurang efisien untuk mengkaji ulang 
kemampuan mereka mencapai OSS > 100%.  

 
Harga Kira-kira (kasar) produk kredit & perencanaan ekspansi  
 
Berbagai pos pendapatan dan biaya yang tercantum di bagian B diatas adalah dasar 
utama bangunan untuk memperoleh margin keuntungan (pendapatan – biaya) per kredit 
dalam masing-masing golongan produk kredit. Harap lihat Bab 3.2 untuk formula 
tepatnya. 
 
Keberhasilan usaha penetapan harga kredit secara kasar dan dengan taksiran total 
pendapatan bersih per BPR menunjukkan bahwa pengumpulan data tambahan yang 
diusulkan dalam golongan produk pada akhirnya memungkinkan BPR untuk 
(secara kasar) menentukan harga produk mereka dan melakukan perencanaan ekspansi, 
yaitu  
 
memproyeksikan pendapatan dan biaya berdasarkan langkah-langkah seperti: 
 

• menurunkan suku bunga  
• meningkatkan jangkauan layanan 
• mengurangi biaya overhead dengan mendorong pertumbuhan portofolio. 

 
Hal ini akan membantu BPR menjadi sangat efisien dalam melayani 
masyarakat pedesaannya. 
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Membantu BPR yang kurang maju dalam melaksanakan pembuatan laporan-laporan 
baru dan perhitungan yang terkait untuk penetapan harga secara kasar melalui fungsi 
Apex, juga akan  memungkinkan mereka melakukan perhitungan sebagian risiko dasar 
secara mandiri – memahami peringatan dini – dan dengan demikian memudahkan 
pekerjaan pengawasan. 
 
BPR yang lebih maju lebih jauh dapat mempertajam formula penentuan harga mereka 
dengan memperkirakan biaya personalia per produk kredit misalnya dengan perhitungan 
biaya berbasis kegiatan (activity based costing). Selain itu mereka dapat mulai menggunakan 
pendekatan berbasis peringkat (rating based approach) untuk menaksir tingkat gagal bayar dari 
kredit besar bukan berdasarkan golongan produk namun berdasarkan kemungkinan 
gagal bayar (default) yang dikaitkan pada sistem peringkat tersebut.  
. 
Catatan: semua laporan baru dan metodogi yang diuraikan tentu saja perlu 
dibahas (& diselidiki) lebih mendalam secara internal dan di lapangan. Ada 
beberapa persoalan sebagai berikut: 

1)  BI perlu menguasai spektrum seluruh industri BPR, hal itu penting untuk 
membedakan empat kelompok besaran kredit serta semua jenis produk seperti 
kredit gaji, kredit kelompok, pinjaman lunak dan kredit linkage yang menyingkap 
informasi mengenai jangkauan atau alasan untuk beragam tingkat suku bunga.  
Besaran kredit secara relatif adalah unik pada industri BPR untuk keempat jenis 
kredit ini. Dengan demikian saat distribusi besaran kredit untuk masing-masing 
BPR telah diperoleh setiap bulan, maka dalam statistik tentang kelompok produk 
kredit hanya bisa dibedakan berdasarkan besaran terkait dengan ketiga jenis kredit 
pertama, yaitu kredit bisnis, kredit gaji dan kredit bukan gaji/rumah tangga. Ini 
hanya akan menghasilkan 3X4 + 4 = 16 kelompok, dimana time series 
perlu disimpan. 

2)  Pada masing-masing BPR tidak semua kelompok produk digunakan dan 
manajemen BPR mungkin mengenakan bunga yang sama untuk beberapa 
kelompok produk kredit sehingga jumlah kelompok kurang dari 28 jenis tidak 
menjadi masalah. 

3)  Perlu lebih banyak diskusi dan penyelidikan dalam menetapkan batas kelompok besaran 
kredit. Terciptanya transparansi baik pada batas terkecil maupun pada batas 
terbesar dari skala besaran kredit dirasakan penting. Misalnya, kredit perseorangan 
harian yang ”sangat mikro” dengan suku bunga sangat tinggi seperti yang dijumpai di 
NTB juga dapat dideteksi melalui frekuensi pembayaran dan kemudian dikeluarkan 
dari golongan ”Modal Kerja – mikro” sebelum diambil rata-rata untuk suku bunga 
masing-masing produk. 

4)  Kredit pertanian untuk tanaman pangan (bukan ternak) khususnya berisiko karena 
bergantung pada cuaca belum dipisahkan sebagai sebuah kelompok produk karena 
bersifat musiman sehingga dapat dikenali dari jangka waktu (3 – 6 bulan) dan cara 
pembayaran (tetap). Sedangkan kredit mikro dapat dipisahkan sebelum dirata-
ratakan berdasarkan suku bunga dalam kelompok kredit usaha. 

5)  Semua perhitungan yang diuraikan di bagian B dan C diatas dapat dilaksanakan 
berdasarkan formula yang tersedia di Bab 3.2. Formula penentuan harga tidaklah 
saklek dimana masih ada ruang untuk modifikasi sedikit setelah diskusi internal 
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dan dari diskusi di lapangan diketahui  perilaku pembayaran nasabah kalau 
menunggak, peluang untuk tertagih, dan lain sebagainya. 

6) Permintaan data tambahan ini dapat digabungkan kedalam laporan yang ada sekarang 
atau dengan menciptakan laporan yang baru.  

 
Dalam hal pertama agar menghemat tempat diusulkan menghapus kolom 
“Penggunaan” yang seringkali menyesatkan, mengganti kolom PPAP (yang dapat 
diperoleh) dengan PPAP sebelum dikurangi agunan dan menambahkan kolom-
kolom untuk kelompok produk,  pencairan kredit dalam periode tertentu,  pokok 
kredit awal dan metode pembayaran. 

 
Karena itu direkomendasikan untuk Melanjutkannya dengan tiga Langkah: 
 

1. Membahas semua ide diatas dan membuka persoalan secara internal dan 
dengan dua atau tiga BPR terpilih sekaligus mendapatkan masukan dari mereka. 
Berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh selama survei, hal ini dapat 
dilaksanakan dengan dua sampai tiga BPR di Yogya dimana manajemen mereka 
sudah lebih maju dibandingkan wilayah lain dan sudah berpikir ke arah ini. 
Selain itu mereka paling bervariasi dalam portofolio dan prosedur.  Baca juga 
ulasan di bagian 4.2. 

2. Penerapan berbasis percobaan di lapangan semua konsep yang diusulkan 
tentang data   BPR termasuk penetapan secara kasar harga produk. Perhitungan 
“kasar” disini dimaksud bahwa bersama dengan BPR dicobakan untuk 
mendapatkan taksiran biaya secara relatif per jenis produk kredit (misalnya 
beban kerja per loan officer untuk kredit kelompok bisa 5 kali lebih kecil 
daripada untuk kredit perseorangan). Semua taksiran ini dapat menggantikan 
kegiatan luas perhitungan biaya berbasis aktifitas (activity based costing) untuk 
BPR yang kurang maju. Pada akhirnya hal ini akan memungkinkan 
mengembangkan “penetapan harga dasar” dan “alat memonitor indikator” 
untuk BPR karena semua masukan lain untuk formula penentuan harga, lihat 
Bab 3.2, sudah dapat diperoleh dari laporan-laporan baru/yang telah 
disempurnakan. 

3. Pelaksanaan sebagai proyek pilot, sebagai contoh di Sumatera Barat, dapat 
dimasukkan program laporan (dan alat perhitungan) lewat fungsi Apex dengan 
melanjutkan versi lanjutan dari piranti lunak yang digunakan BPR secara 
seragam, yang disebut “sistem terpadu” (integrated system) sehingga semua BPR 
yang mengambil bagian secara otomatis melakukan upgrade ke versi berikut ini. 
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2.2 Apex 
 
Memperkuat BPR melalui pembentukan 2 - 3 tingkatan aliansi BPR yang terdiri dari  

• BPR-BPR setempat,  
• Apex-Regional    
• Apex-Nasional di tingkat Pusat 

 
Tugas masing-masing dari ketiga tingkatan ini diuraikan disamping grafik dibawah. 
 
Untuk memulai perlu dilaksanakan pilot percobaan APEX-Regional, lewat kerjasama dengan 
Bank Umum sebagaimana direncanakan dengan  asosiasi BPR.  
 
Bank Umum akan mengambil tanggungjawab operasional dari Apex Regional karena memiliki 
prasarana yang memadai.  Meskipun begitu, agar memperoleh kepercayaan dari semua BPR 
setempat yang mengambil bagian, perlu ditandatangani perjanjian memegang kerahasiaan 
(non-disclsoure agreement) untuk  memastikan bahwa bank yang beroperasi sebagai APEX-
Regional dalam fungsinya sebagai bank umum tidak memiliki akses atas data nasabah BPR. 
 
Dua tugas konkrit pertama dari percobaan APEX-Regional dapat meliputi sebagai berikut: 

• Melakukan fungsi audit eksternal bagi semua BPR yang mengambil bagian 
(berdasarkan biaya yang umum/lazim) untuk mengevaluasi risiko kredit BPR sebagai 
persiapan untuk memberikan kredit dengan sangat cepat  

• Membentuk “pool likuiditas APEX” 
- mengumpulkan kelebihan likuiditas semua BPR-Lokal yang ingin  
      mengambil bagian  
-  menyetorkan dana kedalam rekening bank yang berperan sebagai APEX- 
      Regional  
- meneruskan semua bunga yang diterima hingga transaksi dan biaya  
      administrasi (insentif)  

 
Begitu sejumlah besar dana berhasil dihimpun sehingga tersedia kelebihan likuiditas yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dari para peserta, pool dapat mulai memberikan 
kredit jangka panjang yang murah.   
 

 Pada saat BPR di wilayah masing-masing telah saling meminjamkan dengan suku 
bunga serendah suku bunga deposito berjangka8 nya (sekarang ~11.5%), maka 
semua kredit harus diberikan semurah ini ditambah provisi karena hanya pada 
waktu itu insentif tersedia bagi BPR untuk  

- menempatkan uang kedalam pool untuk menerima apa yang mereka peroleh  
   dari BPR sekitarnya (~11.5%) 

-  memperoleh kredit melalui pool likuiditas dengan suku bunga yang kurang  
    atau sama dengan apa yang juga akan dibebankan pada BPR sekitarnya  
    (~11.5% + fee). 

 
 Pada kondisi BPR memiliki kelebihan dana, APEX-Regional meminjamkan dana yang 

terkumpul kepada para nasabahnya sendiri dengan suku bunga yang dapat menutup 
suku bunga deposito yang telah ditetapkan (~11.5%) untuk semua BPR yang 
mengambil bagian. 

                                              
8 Ini dapat dilihat pada banyak BPR yang di-survai di Sumatera Barat.  
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Ketentuan operasional pertama dari pool likuiditas dapat diberlakukan sebagai berikut: 
Semua BPR-Lokal dapat  

• memperoleh kembali setoran dana (deposito) mereka setiap saat 
• mendapatkan kredit jangka pendek yang “murah” dari pool berdasarkan 

dana yang tersedia  
• kalau tidak tersedia dana lagi dalam pool, APEX-Regional mengambil 

pinjaman dari bank umum untuk diteruskan kepada BPR-Lokal dengan 
bunga yang sama + fee  

 
 
 

 
 
 

 
APEX-Pusat: 

•  menjalankan operasi bersama bank-
bank umum internasional dan nasional  

•  mendukung BPR-Regional  
•  mengembangkan: MIS & Manajemen 

Risiko untuk aliansi  
•  melaksanakan pengembangan produk 

(misalnya “commitment line”) 
 

APEX-Regional: 
•  menjalankan operasi bersama bank- 

 bank umum regional 
•  menerima dukungan BPR-Pusat untuk  
    kelebihan/kekurangan kebutuhan  
    likuiditas  untuk jaminan  
•  Mendukung BPR-Lokal, misalnya   
    mengenai MIS  

 
BPR-Lokal: 

•  menjalankan operasi secara mandiri 
namun mendapatkan dukungan 
industri  dari APEX-Regional: 
- Kelebihan/kekurangan likuiditas  
- Advis bersifat teknis 

(TI,infrastruktur), 
- Advis umum (strategi bisnis,  

hukum,...) 
- Audit eksternal 
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2.3 Menjangkau Masyarakat Miskin yang Aktif secara Ekonomi (Economically 
Active Poor) 
 
Beberapa langkah pengembangan kapasitas dalam menjangkau masyarakat miskin yang 
aktif secara ekonomi melalui industri BPR khususnya dapat dilakukan melalui 

• Kredit linkage dengan beberapa LKM lain dan 
• Kredit kelompok 

 
Laporan-laporan yang diusulkan mengenai kelompok produk baku akan mengungkapkan 
BPR mana saja yang memang menyediakan berapa banyak kredit jenis tersebut dan dengan 
tingkat suku bunga berapa.  
 
Diusulkan mengadakan diskusi dengan semua pemangku kepentingan, 
pemerintah daerah, bank pembangunan daerah, Apex dan BI untuk merumuskan 
beberapa penghargaan  dan insentif baru berdasarkan hasil yang dapat diukur 
untuk menjangkau masyarakat miskin yang aktif secara ekonomi. Salah satu insentif 
misalnya adalah investasi modal saham. 
 
Diusulkan juga untuk mempromosikan beberapa teknik yang telah terbukti sukses 
bagi kredit kelompok. 
Idenya adalah membangun hubungan jangka panjang dengan para nasabah. Sebagian akan 
menjadi begitu sukses dengan bisnis mereka yang sangat kecil sehingga memenuhi syarat 
untuk memperoleh kredit perorangan setelah sekian waktu.  
Idenya adalah untuk mempromosikan kredit kelompok yang didasarkan pada teknik dan 
prosedur yang berjalan baik kalau diterapkan dengan tepat. Misalnya, praktek membiarkan 
kredit kelompok semata-mata mengandalkan kepada seorang “pemimpin” dan memaksakan 
kepadanya seluruh beban kepastian pembayaran secara teratur dan penagihan yang 
berhasil, kenyataannya hanya dapat berjalan baik kalau orang ini mau mengambil alih 
sebagian dari pekerjaan loan officer… 
 
Berikut salah satu cara menyediakan kredit kelompok dengan sukses diuraikan: 

• Para anggota kelompok tidak perlu terlibat dalam jenis usaha yang sama. 
Sebenarnya akan menguntungkan kalau para anggota melakukan diversifikasi 
kegiatan ekonomi. 

• Para loan officer mendapatkan in-house training untuk mampu berbicara 
dengan baik didepan satu kelompok dan cara meyakinkan masyarakat miskin 
yang aktif secara ekonomi mengenai ide menghemat pengeluaran uang selama 
beberapa waktu agar dapat menabung sedikit uang yang dapat diubah menjadi 
kredit yang jumlahnya lima kali lebih besar dari tabungan.  Loan officer yang 
berasal dari daerah yang sama dengan para calon nasabah perlu menyiapkan 
beberapa contoh konkrit yang menunjukkan manfaat memulai usaha dari 
skala yang sangat kecil dengan cara ini. 

• Para loan officer yang telah disiapkan secara baik dengan cara ini kemudian 
mengerahkan penduduk di desa-desa dan mendidik serta melatih mereka yang 
berminat untuk membentuk kelompok selama beberapa minggu – setiap 
minggunya selama satu jam. 
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• Di dalam pertemuan kelompok reguler ini, semua prinsip dan tatacara kredit 
kelompok dan khususnya prinsip menjamin satu sama lain dengan tabungan 
kelompok dijelaskan dan didiskusikan. 

• Begitu semua anggota kelompok telah menabung 20% dari jumlah kredit 
perseorangan mereka, pejabat kredit mencairkan kredit untuk kelompok. 

• Loan officer akan terus memonitor kelompok dan mengunjungi mereka 
setiap dua minggu sekali, membantu dalam mekanisme pengembalian dan 
menawarkan pada setiap pertemuan pengetahun tentang topik-topik dasar 
mengenai usaha selama 10 menit. 

• Semua langkah yang diuraikan diatas akan mengikat para anggota kelompok 
satu sama lain dan loan officer semakin lama bersama membangun hubungan 
jangka panjang yang memungkinkan memperpanjang kredit secara berulang-
ulang dengan demikian meningkatkan jumlah kredit (dan tabungan) bila 
diinginkan oleh kelompok. Hal ini ditambah pencapaian berapa yang telah 
ditabung sebelumnya dan upaya menjamin satu sama lain adalah dasar bagi 
perilaku pembayaran yang baik. 

• Sekiranya masih terjadi gagal bayar oleh anggota kelompok walaupun telah 
melalui tahapan di atas, maka loan officer akan membantu menagih kembali 
jumlah berapa saja yang mungkin dan kemudian mendorong kelompok untuk 
terus berjalan – kemungkinan dengan mengganti peminjam yang gagal bayar.  

 
Promosi kredit kelompok dapat diinisiasi oleh APEX-Regional. Berkenaan dengan apa saja 
yang diusulkan mengenai Apex di Bab 2.2, para pihak dapat memulai dengan topik ini 
ditambah subyek mengenai pool likuiditas dengan menyelenggarakan 1-2 hari forum 
diskusi dengan mengundang para direktur dari wilayah bersangkutan. Penting untuk 
diperhatian untuk topik kredit kelompok bahwa 

• Para pembicara terdiri dari pejabat kredit dan direktur yang berasal dari 
beberapa BPR dimana metode ini berjalan baik, misalnya, di Yogya.  

• Para pembicara menjelaskan teknik dan pengalaman mereka secara terperinci 
disertai banyak contoh nyata termasuk contoh yang tidak berjalan baik dan 
apa yang mereka lakukan untuk memecahkan masalah tersebut. 

• Perhitungan biaya secara kasar untuk kredit kelompok – terutama untuk 
mereka yang mengikuti metodologi seperti yang diuraikan diatas – dijelaskan 
agar menunjukkan bahwa kredit ini dapat sangat menguntungkan (beban kerja 
per loan officer jauh lebih rendah dibandingkan dengan kredit perseorangan 
namun besaran kredit lebih besar tergantung intensitas perhatian yang 
diberikan kepada kelompok)  

 
BPR-BPR yang memutuskan upaya (baru) dengan memberikan kredit kelompok, dapat 
didukung melalui Apex dengan beberapa materi dasar yang dikembangkan untuk pelatihan 
internal para loan officer mereka terutama mencakup persoalan seperti “bagaimana 
berbicara dengan baik didepan kelompok dan bagaimana mengubah kesadaran orang”, 
lihat point pada lingkaran kedua diatas. 
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2.4 Peraturan tentang Provisi (PPAP) 
 
Peraturan-peraturan tentang provisi saat ini mungkin perlu direlaksasi untuk 
BPR berkenaan dengan kelompok produk: usaha mikro (<=Rp 5jt) dan kredit 
kelompok. Satu kemungkinan yang dapat ditempuh adalah memperpanjang waktu 
untuk kelompok tunggakan  yang menentukan kualitas kredit bagi pembentukan PPAP. 
 
Berbeda dengan usaha besar, maka peminjam mikro dan sangat mikro (seperti anggota 
kredit kelompok) bergantung pada permasalahan yang muncul akibat cuaca atau 
peristiwa/kondisi terkait keluarga yang hanya dapat diatasi dengan berjalannya waktu.  
 
Walaupun demikian penting bagi loan officer terus memantau para peminjam ini. 
Upaya ini perlu menjadi prasyarat mengijinkan provisi (PPAP) dibentuk kemudian. 
Tentu saja ini sukar untuk dikendalikan. Kondisi lain yang dapat lebih mudah diukur 
adalah bahwa peminjam berusaha membayar secara teratur kapan saja ia sanggup yang 
merupakan semacam upaya restrukturisasi kredit.  
Keputusan pada kondisi yang tepat, terutama penyesuaian pilihan waktu membutuhkan 
riset lebih jauh untuk semua contoh kredit bermasalah (NPL) pada kedua kelompok  
produk.  
 
 
2.5 Keterlibatan secara Aktif di NTB 
 
Pertama-tama, Bank Indonesia  dapat membantu pemerintah daerah dalam upaya 
merestrukturisasi dan menguatkan BPR yang dimiliki oleh pemda.  
 
Kedua, dengan menggunakan semua indikator yang diusulkan, Bank Indonesia 
dapat membuat para pemilik sadar bagaimana modal mereka dapat digunakan 
dengan lebih efisien kalau memberikan lebih banyak kebebasan kepada BPR 
tersebut namun tetap mengendalikan mereka melalui indikator disebutkan di atas. 
(Angka-angka berbicara!)  
 
Sekurang-kurangnya di Lombok Barat, metodologi yang terlihat untuk melakukan merger 
semua tujuh BPR-LKP saat ini sangat menjanjikan; satuan tugas untuk pelaksanaan telah 
dibentuk dan BPR yang baru diharapkan akan mulai beroperasi pada tahun 2010.  
Pada BPR yang baru setiap karyawan dari BPR-BPR lama akan ditempatkan berdasarkan 
kemampuannya dikombinasikan dengan preferensi mereka untuk jenis pekerjaan dan 
bidang operasional yang bersesuaian.   
 
Demikian juga diusulkan untuk Lombok Tengah dan Lombok Timur agar mengadopsi 
pendekatan ini daripada berusaha menurunkan peringkat BPR dengan tingkat kesehatan 
buruk menjadi kantor cabang pembantu atau bahkan kantor kas sebagai rencana saat ini 
yang tidak menyelesaikan masalah. 
 
Ketiga, Bank Indonesia dapat mendorong BPR untuk mengubah semua kredit 
individu yang sangat mikro menjadi kredit kelompok dengan tingkat suku bunga 
yang wajar.  
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2.6 Suku Bunga dalam Laporan Bank Indonesia secara Aggregat 
 
Dalam laporan agregat Bank Indonesia saat ini, suku bunga dikumpulkan (aggregated) 
terlepas rekening kredit tersebut di laporkan sebagai flat atau efektif dalam perhitungan 
bunganya. 
Diusulkan untuk menyempurnakan semua laporan agregat ini dengan  

• mengubah suku bunga flat menjadi efektif sebelum aggregasi. 
• Meningkatkan/menurunkan suku bunga sekarang dari skala terendah atau 

tertinggi 
• memantau secara teratur penyebaran tingkat suku bunga berdasarkan  

 jumlah nominal kredit dan 
 jumlah rekening kredit 

 
Harap lihat Bab 3.4 rincian lebih lanjut. 
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3. 
Formula-formula dan Informasi Terperinci Lainnya 

 
3.1 Transformasi Suku Bunga Flat ke Efektif 
 
Berdasarkan survei: 

• Kebanyakan direktur BPR tidak mengetahui suku besarnya 
suku bunga efektif yang sama saat membebankan suku bunga 
flat pada nasabah, kecuali untuk beberapa direktur di Yogya 

• BPR menetapkan tingkat suku bunga  
 berdasarkan apa yang umumnya dikenakan pada nasabah di 

wilayah operasional BPR 
 beberapa BPR menggunakan pendekatan perhitungan base 

lending rate  
 beberapa BPR mendasarkannya pada besaran kredit    

Begitu BPR mengubah suku bunga mereka berdasarkan golongan 
(kelompok) produk, mereka akan melihat besarnya peluang yang 
hilang akibat keterlambatan pencairan ulang. 
 
Formula transformasi: 
• Suku bunga efektif bergantung pada: suku bunga flat, pemilihan 

waktu pembayaran (~ frekuensi) dan jangka waktu kredit. 
• Mengabaikan pengaruh diskonto (pengurangan) proyeksi arus kas  

terhadap nilai saat ini (present value),  ketergantungan ini 
mengurangi frekuensi pembayaran, lihat formula dibawah, yang 
menghasilkan  faktor transformasi yang tercantum pada tabel di 
sebelah kanan.  

• Mayoritas kredit dikenakan antara 1 – 2% flat per bulan dengan 
angsuran bulanan berjangka 3 bulan hingga 3 tahun. Potongan 
(diskonto) pada tingkat bunga bebas risiko sebesar 8,5% ,  suku 
bunga efektif dengan perkiraan berlebih untk kredit ini hanya 
bekisar 0,5 - 1,9%. 
• Untuk suku bunga flat antara 1 – 2.75% kesalahan meningkat 

hingga 2,6% 

 

Mengabaikan pengaruh potongan (diskonto) proyeksi arus kas maka penetapan suku bunga flat 
dengan angsuran teratur n diubah  kedalam suku bunga efektif dengan mengalikan suku bunga 
flat tersebut dengan faktor angsuran n. Faktor ini dapat ditentukan sebagai berikut  : 
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Dimana 

 InstalmentInst =  =  / nincipleOriginalPr  

igPrincipleOutstandin  = InstInsti incipleOriginalPr ∗=∗ i)-(n   -  
Formula transformasi diatas khususnya mengungkapkan bahwa tanpa menghiraukan berapa 
banyak angsuran yang ada hingga tanggal jatuh tempo kredit maka suku bunga efektif tidak 
pernah lebih tinggi daripada dua kali suku bunga flat. 
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3.2 Formula untuk Keuntungan Margin, Pendapatan Bunga dan Lain-lain 
 
Keuntungan Margin per bulan per kredit per golongan produk pada besaran kredit 
rata-rata dari golongan produk adalah pendapatan dikurangi biaya yang terjadi untuk 
kredit selama satu bulan. Keuntungan margin tersebut sama dengan  
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Dimana 
 

p.m. effectiveIR  = Suku bunga efektif per tahun untuk golongan produk dibagi 12.  
Apabila beberapa kredit dalam golongan yang sama mempunyai suku bunga 

yang berbeda – misalnya karena BPR memang membedakan suku bunga 
menurut besaran kredit namun menggunakan kelompok besaran yang lain 
daripada yang baku seperti dimaksud diatas – ini ditentukan karena suku 
bunga efektif per tahun dari besaran kredit rata-rata 
tertimbang atas semua kredit dalam golongan ini, lihat formula (4) 
dibawah. 

NPL_Rate  jumlah non performing loan dalam golongan produk / outstanding 
jumlah kredit dalam golongan/kelompok produk  

m  faktor penentuan skala: 
Persentase perkiraan jumlah non performing loan (NPL) dalam 

golongan produk yang masih membayar bunga. 
Misalnya: apabila semua non performing loan dalam golongan produk masih 

membayar bunga, maka faktor ini harus dihitung sebagai nihil (zero). Ini 
berarti bahwa bank menerima bunga atas seluruh  portofolio dari 
outstanding kredit dalam golongan produk  

p.m. FeeRate  Fee (biaya admin kredit) dikenakan satu kali, dibagi rata per bulan 
berdasarkan jangka waktu kredit rata-rata produk  

 p.m. dingRateBlendedFun
 

= Suku bunga pendanaan rata-rata atas seluruh sumber dana, lihat 
formula (5)  

p.m. ngRateProvisioni
 

= (Akumulasi jumlah provisi (PPAP) atas bulan terakhir dalam 
golongan produk) / jumlah kredit outstanding dalam golongan 
produk  

Untuk tujuan penentuan harga dan proyeksi sebaiknya menggunakan laju 
provisi (PPAP)yang dirata-ratakan selama beberapa periode  
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nSizeAverageLoa  = Total outstanding volume kredit dalam golongan produk / jumlah 
rekening kredit dalam golongan produk  

p.m.sts fixAdminCo  = Seluruh biaya non-personalia bulanan yang terjadi terpisah dari 
ekspansi portofolio kredit  

p.m.
 minCostsvariableAd  = Seluruh biaya non-personalia bulanan yang bergantung pada besaran 

portofolio kredit,  

misalnya, biaya penyusutan, pemeliharaan dan penggunaan sepeda motor 
bergantung pada jumlah loan officer yang pada akhirnya bergantung pada 
besaran portofolio.  

p.m. ostsPersonnelC  = Seluruh biaya personalia bulanan  

 
Perkiraan total pendapatan bersih adalah jumlah seluruh golongan produk n dari Margin 
Laba per golongan produk kredit dikalikan dengan jumlah outstanding kredit dalam golongan 
ini, iNoOfLoans : 

 ∑
=

∗
n

i
iNoOfLoansinProfitMarg

1
i        (2) 

 
Perkiraan total pendapatan bunga adalah jumlah atas seluruh golongan produk n, i = 1,...,n 
dari suku bunga per golongan kredit yang disesuaikan dengan persentase kredit dalam 
golongan ini yang tidak lagi membayar bunga dikalikan dengan besaran kredit rata-rata untuk 
golongan ini dikalikan dengan jumlah outstanding kredit dalam golongan ini: 

 ∑
=

∗−∗
n

i

iii
effective

i NoOfLoans nSizeAverageLoaNPL_RatemmpIR
1

*  *)1(..  (3) 

 
Suku bunga efektif rata-rata tertimbang besaran kredit dari golongan produk kredit 
adalah jumlah atas suku bunga efektif dari semua kredit k dalam golongan/kelas dibobotkan 
berdasarkan besaran kredit mereka masing-masing dan dibagi dengan total outstanding kredit 
dalam golongan produk ini: 

 ∑∑
==

∗
k

j

k
k

j

k
effective

j LoanSize LoanSizempIR
11

/ ) ..(     (4) 

 
“Suku bunga efektif rata-rata yang dikenakan” (istilah yang digunakan dalam definisi 
indikator-indikator) dari portofolio kredit adalah jumlah atas suku bunga efektif dari semua 
produk kredit k dalam portofolio yang tertimbang dengan besaran masing-masing dari sub-
portofolio mereka dan dibagi dengan total outstanding portofolio: 

 ∑∑
==

∗
k

j

k
k

j

k
effective

j lioSizeSub-portfo lioSizeSub-portfompIR
11

/ ) ..(   (5) 

 
Suku bunga campuran (blended) BPR adalah jumlah atas suku bunga pendanaan dari 
seluruh sumber pendanaan k yang digunakan dibobotkan berdasarkan besaran dana mereka 
masing-masing dan dibagi dengan total outstanding pendanaan: 

 ∑∑
==

∗
k

j

k
k

j

kk FundSize FundSizempeFundingRat
11

/ ) ..(    (6) 
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3.3 Distribusi Besaran Kredit dari Sampel BPR 
 
Contoh berikut memperlihatkan mengapa penting sekali untuk juga melaporkan 
besaran kredit. 
 
Salah satu rahasia keberhasilan BPR yang terpilih ini adalah komposisi portofolionya 
dalam kredit mikro, kredit besar dan sangat besar sebagaimana ditunjukkan dalam 
distribusi dibawah. 

 
     Kredit yang diberikan = loan portfolio, Rekening = accounts, Jumlah = total. 
 
Distribusi besaran kredit: 
•  0,4% nasabah mempunyai kredit 

sangat besar, rata-rata >700jt  
•  6,2% nasabah mempunyai kredit 

besar, rata-rata ~160jt 
• Ini bersama-sama mencakup  

21% + 68% = 89% dari total 
portofolio  

  
Namun karena BPR ini sudah  
membebankan suku bunga paling rendah 
dalam wilayah operasinya, BPR 
memberikan nasabah (bahkan mempunyai 
kredit sangat besar) membayar suku bunga 
yang sama dengan semua nasabah lainnya, 
yaitu sekitar 26% untuk kredit potong gaji. 
Sebagai konsekuensi:  

 89% dari total pendapatan bunga 
dihasilkan oleh hanya 6,6% dari 
seluruh nasabah  

 Biaya Administrasi + personalia per 
tahun pada gross portofolio hanya 
6%. 

 

 
Namun demikian, bahaya dari kredit yang sangat besar (terutama kalau nilai agunannya 
yang disyaratkan rendah )– yang merupakan kasus yang dialami BPR ini – terletak pada 
resiko gagal bayar yang dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. 
 
Pemecahannya adalah dengan memberlakukan proses manajemen risiko kredit yang sehat. 
Manajemen BPR menyadari hal ini dan menganjurkan pelatihan dalam isu-isu manajemen 
risiko bagi semua BPR 
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3.4 Laporan BI secara Agregat tentang Suku Bunga 
 
Berdasarkan survei, suku bunga yang dikenakan sebagian besar flat.  
 
 
Karena itu meskipun  laporan agregat saat  
ini menggabungkan (tidak memisahkan  
secara benar suku bunga flat dan efektif,  
mari kita tafsirkan laporan-laporan yang  
tersedia untuk Desember 2005 dan 2007  
seolah-olah semua suku bunga adalah flat  
dan mari kita hanya mempertimbangkan 
kelompok rentang atas. 
 
Maka grafik distribusi mengungkapkan 
pesan-pesan sebagai: 
 

 Suku bunga menurun secara tajam 
        sejak tahun 2005: 

 
 Sekarang (2007) 81% dari seluruh  

         kredit dikenakan harga dibawah 30%  
         flat. Pada tahun 2005 ini hanya 61%.  

 
 Ini sesuai dengan hasil survei,  

        dimana sebagian besar kredit antara  
        18 - 22% flat 
 
Begitu semua laporan agregat baru sudah 
siap, akan menarik untuk melihat distribusi 
berdasarkan wilayah. Sebagian besar suku 
bunga diatas 30% flat kemungkinan akan 
dijumpai di NTB dengan suku bunga diatas 
40% flat berasal dari kredit individu yang 
sangat kecil (mikro-mikro) dengan 
pembayaran angsuran harian. 
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4  

Hasil Seleksi 

 
Dalam semua tabel yang diperlihatkan di beberapa sub-bab sebagai berikut, semua baris 
berwarna kuning, biru dan hijau masing-masing menunjukkan jumlah bank di Sumatera Barat, 
Yogya dan NTB. Hanya semua nomor yang dibingkai dalam tabel-tabel di Bab 4.1 – 4.3 
menunjukkan tingkat suku bunga masing-masing untuk jenis produk yang diuraikan dalam 
baris berwarna jingga. Nomor-nomor dari sebuah BPR telah diulang dalam baris paling atas 
karena BPR ini dapat menjadi tolok ukur dalam hampir semua indikator dan tingkat suku 
bunga. 
 
 
 
4.1. Suku Bunga, Rata-rata Besaran Kredit dan Volume Kredit berdasarkan 

Jenis Produk Kredit  
Tabel dibawah memperlihatkan tingkat suku bunga rata-rata, besaran kredit rata-rata dan total 
outstanding menurut jenis produk kredit – belum dibedakan menurut besaran.  
 

• Sebagian besar bank mengenakan bunga jauh lebih rendah untuk kredit gaji (kredit 
pegawai) dibandingkan kredit modal kerja. 

• Sebagian besar volume kredit BPR sampel adalah kredit modal kerja atau kredit gaji.  
• Tiga BPR di Jogya mempunyai kredit kelompok. Pada salah satu BPR tersebut kredit 

kelompok merupakan bagian yang subtansial dari total volume kredit. 
• Tiga dari BPR yang terpilih di NTB menyediakan kredit perseorangan sangat mikro 

secara harian/mingguan dengan suku bunga yang tinggi – besaran kredit rata-
rata  antara Rp.340.000 hingga Rp.560.000. Ini ditunjukkan dengan menyebutkan 
jenis/golongan produk untuk kredit ini sebagai “Kredit Modal Kerja Mikro”, lihat 
kolom produk ketiga. 

• Satu BPR berjalan baik terkati dengan jangkauan pelayanan, dengan lebih dari Rp 3 
milyar yang disulrkan tidak saja untuk kredit kelompok tetapi juga linkage kredit ke 
LKM-LKM lain.   
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4.2 Indikator-indikator Efisiensi dan Produktifitas  

BPR A di Yogya membebani suku bunga paling rendah DAN melayani lebih dari 7.000 
pelanggan mikro. Lihat Bab 4.3, termasuk kredit kelompok dan kredit linkage. 

Semua indikator mengungkapkan tingkat efisiensi yang tinggi serta wilayah yang terbuka 
untuk perbaikan:  
• Besaran kredit rata-rata atas total portofolio sedikit tinggi yang menunjukkan bahwa 

jumlah kredit mikro dapat lebih lanjut ditingkatkan. Kami mengetahui dari distribusi 
besaran kredit pada BPR A, lihat Bab 4.3, bahwa ini disebabkan keberadaan beberapa 
rekening kredit yang cukup besar. 

• Masih terbuka kesempatan untuk meningkatkan modal dan memungkinkan persentase 
loan officer yang lebih tinggi dari jumlah karyawan   

• Seharusnya tidak ada masalah untuk memperluas lebih lanjut kedalam sektor mikro. 
Kita mengetahui dari sejumlah diskusi di lapangan bahwa para karyawan di masukkan 
kedalam struktur organisasi terdiri dari manajemen senior dan menengah yang dapat 
membawahi beberapa loan officer lagi. 

• Salah satu persoalan yang memerlukan penyelidikan di lapangan adalah perbedaan yang 
besar antara suku bunga yang dibebankan dengan suku bunga yang direalisasikan. 

 
BPR B di Klaten dalam banyak aspek sangat mirip dengan BPR A dengan besaran kredit rata-
rata yang lebih rendah atas total portfolio dan  melayani pelanggan yang lebih banyak daripada 
BPR A,  dengan asset BPR B hanya setengah dari asset BPR A.. Namun demikian bank harus 
berusaha meningkatkan jumlah kredit diluar kredit potong gaji (pegawai). Misalnya ini dapat 
dilakukan dengan meningkatkan jumlah kredit kelompok. 

 
Sebagian besar BPR-(LKP) di NTB  

• Membebankan bunga sangat tinggi bahkan untuk kredit potong gaji disertai OSS yang 
tinggi namun secara menyeluruh mempunyai besaran kredit yang rata-rata rendah. 
Kredit dengan pembayaran harian/mingguan untuk ”modal kerja sangat mikro” 
disediakan dengan bunga yang sangat tinggi  

• BPR-BPR sampel  disini tidak meningkatkan kemampuan modalnya dengan beban 
kerja yang rendah per loan officer dan dengan demikian menanggung biaya 
administrasi ditambah personalia yang sangat tinggi terhadap outstanding portofolio.  

Secara keseluruhan semua BPR disini tidak efisien dan seharusnya dapat melayani 
masyarakat mereka secara lebih baik dengan jumlah modal yang ada. 

 
BPR C di Sumatera Barat  

• Memiliki suku bunga rendah dan telah memanfaatkan modal sebesar mungkin. Besaran 
kredit rata-rata dibandingkan seluruh portofolio mungkin sedikit lebih kecil dan/atau 
lebih baik bila ekspasi kredit kelompok atau linkage  kredit.  

• Beban kerja rata-rata per loan officer rendah karena kenyataan bahwa modal telah 
dimanfaatkan secara penuh dan para pemilik swasta tidak memiliki modal lagi untuk 
diinvestasikan. Dari kunjungan lapangan kami mengetahui bahwa mereka ingin sekali 
melakukan ekspansi tetapi mereka bahkan terpaksa mengirimkan nasabah tabungan 
potensial ke BPR lain karena kekurangan modal. 
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BPR D di Sumatera Barat 
• Tidak begitu efisien: suku bunga yang relatif tinggi dibebankan atas kredit modal kerja 

dan kredit potong gaji dengan besaran kredit rata-rata yang baik namun tidak terlalu 
kecil untuk menerapkan suku bunga tersebut. Tidak ada kredit kelompok atau linkage. 

• BPR tidak mamanfaatkan secara optimal modalnya yang tergambar dari total asset 
hanya 3,5 milyar. Lebih jauh, rendahnya beban kerja per loan officer mengakibatkan 
biaya admnistrasi + personalia yang tinggi dibandingkan dengan outstanding portofolio.  
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4.3  Indikator-indikator Jangkauan Pelayanan 
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4.4  Penetapan Harga Kredit secara Kasar  
    Nomor-nomor dibingkai menunjukkan untuk bank mana saja hasil antara perkiraan dengan realisasi 
pendapatan sudah agak mendekati 

 


